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The language is very important in our lives. Many people expressed the intention 

was not directly or using a language that has a different purpose to what he was 

saying. Language like this can not be interpreted directly as we need context. Indeed 

the "what is said" and "what is meant" it is very much different. If a language contains 

a hidden meaning is defined by wrong way, there will be misunderstandings that will 

deliver to the owner of a bigger problem. This is because the information conveyed by 

the speaker was not well received by the addressees. With this background the 

researcher chose these themes and with some examples along with an explanation of 

the themes that will be addressed in this study, is expected to minimize the 

misunderstandings that exist. 

Formulation of the problem in this research is what are the forms of implicatures 

contained in Hikayat Alfu Lailah wa Lailah first volume by Muhammad Ali 

Baidhowiy, and what the intention of these implicatures forms. The goal is to find 

forms of implicatures contained in Hikayat Alfu Lailah wa Lailah first volume by 

Muhammad Ali Baidhowiy and to determine the intent of the forms of that 

implicatures. 

Researchers using qualitative methods, which is a method used to understand the 

phenomena that occur on a particular object such as behavior, cognition, motivation, 

and action through the process descriptions in the form of words or language. While 

data analysis technique is to find a sentence that has a hidden meaning then determines 

the point by using a study of pragmatic analysis. 

Results from this study is 4 (four) sentences containing implicatures 

conventional and 24 (twenty four) sentence contains conversational implicatures 

which 15 (fifteen) sentence violates the maxim relevant, three (3) sentences violate the 

maxim of the way, six (6) sentence violated maxim of quantity, one (1) sentence 

violated the maxim of quality, and 9 (nine) sentence into standard implicatures. While 

the intention of the sentence containing implicatures varies greatly dependent on the 

context of each. 
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Bahasa sangat penting dalam kehidupan kita. Banyak orang mengungkapkan 

maksudnya tidak secara langsung atau menggunakan bahasa yang memiliki maksud 

yang berbeda dengan apa yang diucapkannya. Bahasa yang seperti ini tidak bisa 

diartikan secara langsung karena kita membutuhkan konteks. Sesungguhnya antara 

“apa yang dikatakan” dan “apa yang dimaksud” itu sangat jauh berbeda. Jika bahasa 

yang mengandung makna tersembunyi diartikan dengan salah maka akan terjadi 

kesalahpahaman yang akan mengantarkan empunya kepada masalah yang lebih besar 

lagi. Hal ini disebabkan karena informasi yang disampaikan oleh penutur tidak 

diterima dengan baik oleh petutur. Dengan latar belakang inilah peneliti memilih tema 

tersebut dan dengan beberapa contoh beserta penjelasan tentang tema yang akan 

dibahas didalam penelitian ini, diharapkan bisa meminimalisir kesalahpahaman yang 

ada. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa sajakah bentuk-bentuk 

implikatur yang terdapat dalam Hikayat Alfu Lailah wa Lailah Jilid pertama oleh 

Muhammad Ali Baidhowiy dan apa maksud dari bentuk-bentuk implikatur tersebut. 

Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk implikatur yang terdapat 

dalam Hikayat Alfu Lailah wa Lailah Jilid pertama oleh Muhammad Ali Baidhowiy 

dan untuk mengetahui maksud dari bentuk-bentuk implikatur tersebut. 

Peneliti menggunakan metode Kualitatif, yaitu suatu metode yang digunakan 

untuk memahami fenomena yang terjadi terhadap objek tertentu seperti prilaku, 

kognisi, motivasi, dan aksi melaui proses deskripsi dalam bentuk kata atau bahasa. 

Sedangkan teknik analisi datanya adalah dengan mencari kalimat yang memiliki 

makna tersembunyi kemudian menentukan maksudnya dengan menggunakan 

pragmatik sebagai pisau analisisnya.  

Hasil dari penelitian ini adalah 4 (empat) kalimat mengandung implikatur 

konvensional dan 24 (dua puluh empat) kalimat mengandung implikatur percakapan 

dimana 15 (lima belas) kalimat melanggar maksim relevan, 3 (tiga) kalimat melanggar 

maksim cara, 6 (enam) kalimat melanggar maksim kuantitas, 1 (satu) kalimat 

melanggar maksim kualitas, dan 9 (sembilan) kalimat masuk kedalam implikatur 

standar. Sedangkan maksud dari kalimat yang mengandung implikatur sangat 

bervariasi bergantung dengan konteksnya masing-masing. 
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“... Semantics is study of meaning in language. It is fact that 

meaning is a part of language, but this definition has not been clearly 

delineated and given fair tratment in the study of language until very 

recently. In traditional linguistics, language is viewed as the 

vocabulary which is contained in literary works. In the study of 

language, language definitions are sometimes based on meaning, and 

sometimes on function... in structural linguistics, language as an 

arbitrary sistem of articulated sounds made use of by a group of 

human as a means of carrying on the affair of their society. This 

definition is derived from the notion that language is the spoken 

language that is used for oral communication among the members of 

the speech community. As this school of linguistics is primarily 

interested in analyzing and describing sound structures, word 
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structures, and sentence structures, the study of meaning in language 

is not seriously attempted... and the meaning itself, lie in human brain. 

Concepts become the source of ideas to be communicated, which are 

found in words, sentences, and utterances. The study of semantics 

must, therefore, include the conceps of words, sentences, and 

utterances.”
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forms used, but which (b) none the less arise naturally out of and 

depend on the meanings conventionally encoded in the linguistic 

forms used, taken in conjunction with the context in which the forms 

are used [emphases added].”
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